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Abstrak
 

Latar Belakang: Kanker pankreas merupakan penyakit dengan kesintasan rendah dan kesulitan untuk

melakukan diagnosis. Pemeriksaan Computed Tomography (CT)-Scan abdomen dan Ca 19-9 merupakan

modalitas yang murah, mudah, dan terjangkau dalam diagnosis kanker pankreas. Endoscopic Ultrasound

Fine Needle Aspiration (EUS-FNA) merupakan pemeriksaan baku emas untuk diagnosis kanker pankreas

tetapi belum banyak tersedia di fasilitas kesehatan di Indonesia

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan diagnostik CT-Scan abdomen dan Ca 19-9

dibandingkan dengan EUS-FNA dalam diagnosis kanker pankreas.

Metode: Desain studi ini adalah potong lintang dengan melihat rekam medis 62 pasien dengan kecurigaan

kanker pankreas di RSCM pada tahun 2015-2019. Diambil pasien-pasien yang memiliki data Ca 19-9 dan

CT-Scan abdomen yang kemudian dilakukan EUS-FNA untuk penegakan diagnosis kanker pankreas.

Hasil: Sensitivitas dan spesifisitas CT-Scan abdomen masing-masing 76,27% dan 100%, sedangkan Ca 19-9

masing-masing 67,8% dan 33,33%. Nilai duga positif (NDP), nilai duga negatif (NDN), rasio kemungkinan

positif (RKP), rasio kemungkinan negatif (RKN), dan akurasi CT-Scan abdomen masing-masing adalah

100%, 17.65%, tidak dapat dinilai, 0,24 , dan 77,42%. Nilai duga positif, NDN, RKP, RKN, dan akurasi

untuk Ca 19-9 masing-masing adalah 95.24%, 5%, 1,02, 0,97, dan 66,13%.

Kesimpulan: Kombinasi pemeriksaan CT-Scan Abdomen dan Ca 19-9 memiliki sensitivitas yang tinggi

untuk kanker pankreas. Computed Tomography abdomen dapat digunakan untuk diagnosis kanker pankreas

dengan sensitivitas dan spesifisitas yang baik.

<hr>

Introduction: Pancreatic cancer is a disease with low survival rate and difficult to diagnose. Abdominal

computed tomography (CT) and Ca 19-9 are diagnostic modalities which are easy, simple, and non-invasive

in diagnosis of pancreatic cancer. Endoscopic Ultrasound Fine Needle Aspiration (EUS-FNA) is the gold

standard for diagnosis of pancreatic cancer but it is not available in many health care facilities in Indonesia.

Purpose: This study aims to know the diagnostic accuracy of abdominal CT and Ca 19-9 compared to EUS-

FNA for diagnosis of pancreatic cancer.

Methods: The design of this study is cross-sectional by searching medical record of 62 patients with clinical

suspicion of pancreatic cancer in Cipto Mangunkusumo hospital from year 2015-2019. Patients who

undergo EUS-FNA with clinical suspicion of pancreatic cancer and have abdominal CT and Ca 19-9 data is

included.

Results: The sensitivity and specificity of abdominal CT are 76.27% and 100%, respectively, and Ca 19-9

are 67.8% and 33.33%, respectively. Positive predictive value, NPV, positive likelihood ratio, negative

likelihood ratio, and accuracy of abdominal CT are 100%, 17.65%, unmeasurable, 0.24 , and 77.42%,
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respectively. Positive predictive value, NPV, positive likelihood ratio, negative likelihood ratio, and

accuracy of Ca 19-9 are 95.24%, 5%, 1.02, 0.97, and 66.13%, respectively.

Conclusion: The combined sensitivity of abdominal CT and Ca 19-9 has high sensitivity to diagnose

pancreatic cancer. Abdominal CT can be used to diagnose pancreatic cancer with good sensitivity and

specificity.


